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BAB III  

METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis dan Pendekatan Penelitian 

Penelitian ini merupakan penelitian lapangan (Field research) dengan 

pendekatan kualitatif.  Menurut Moleong yang mengadopsi pendapat Bogdan dan 

Taylor, menerangkan bahwa penelitian kualitatif merupakan tata laksana pengkajian 

dan penelaahan yang menghadirkan data dekriptif berupa susunan kata-kata tertulis 

ataupun lisan bersumber dari sekumpulan individu dan tingkah laku yang 

memungkinkan untuk dilakukan pemangamatan, penelitian jenis ini lebih mengarah 

pada latar dan individu tersebut secara menyeluruh.39 Pendekatan yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah pendekatan kualitatif, yaitu pendekatan yang digunakan 

untuk mendeskripsikan, mengambarkan atau melukiskan secara sistematis, nyata dan 

tepat berkenaan dengan bukti nyata serta beragam sifat keterkaitan antara 

permasalahan yang ditelaah. 

 

B. Lokasi  Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di wilayah Provinsi Kalimantan Selatan Kabupaten 

Tanah Laut khususnya Kecamatan Pelaihari. Alasan pemilihan Kecamatan Pelaihari 

sebagai lokasi penelitian karena di ke Kecamatan Pelaihari ini masih banyak 

masyarakat yang tidak mematuhi protokol kesehatan, yang berdampak pada tingginya 

jumlah kasus positif Covid-19. Berdasarkan data hasil Razia yang dilakukan oleh tim 

                                                 

39 Lexy J. Moleong, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2019), hlm. 

4. 
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gabungan yang terdiri dari Satuan Polisi Pamong Praja dan Pemadam Kebakaran 

Kabupaten Tanah Laut (Satpol PP dan Damkar Tala), Polres Tanah Laut, Kodim 1009 

Tanah Laut, Dinas Kesehatan Kabupaten Tanah Laut (Dinkes Tala), Badan 

Penanggulangan Bencana Daerah Kabupaten Tanah Laut (BPBD Tala) dan Dinas 

Perhubungan Tala pada tanggal 23 September 2021 sebanyak 23 orang kedapatan 

tidak memakai masker saat melintasi Jl. Boejasin - Jl. Hutan Kota dan diberikan Sanksi 

berupa teguran lisan serta membayar denda. Hal ini mengindikasikan bahwa masih 

banyak masyarakat Kecamatan Pelaihari yang tidak mematuhi protokol kesehatan. 

 

C. Data dan Sumber Data 

1. Data 

Data merupakan bahan mentah yang akan diolah sehingga menghasilkan 

informasi atau keterangan, seperti hasil wawancara yang dilakukan terhadap 

responden, serta yang digali dalam penelitian ini adalah: 

a. Implementasi Peraturan Bupati Tanah Laut Nomor 99 Tahun 2020 Tentang 

Protokol Kesehatan Covid-19 dan Pengenaan Sanksi Terhadap Pelanggaran 

Pelaksanaan Protokol Kesehatan Covid-19 Dalam Rangka Percepatan 

Penanganan Corona Virus Disease 2019. 

b. Faktor pendukung dan faktor penghambat implementasi Peraturan Bupati Tanah 

Laut Nomor 99 Tahun 2020 Tentang Protokol Kesehatan Covid-19 dan 

Pengenaan Sanksi Terhadap Pelanggaran Pelaksanaan Protokol Kesehatan Covid-

19 Dalam Rangka Percepatan Penanganan Corona Virus Disease 2019. 

2. Sumber Data 

Sumber data dari penelitian ini adalah: 
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a. Informan Kunci, Camat Kecamatan Pelaihari 

b. Informan, yaitu masyarakat kecamatan Pelaihari.   

 

D. Teknik Pengumpulan Data 

1. Wawancara 

Wawancara (interview) merujuk pada proses tanya jawab yang dilakukan oleh 

dua orang atau lebih di mana salah seorang berperan sebagai narasumber dan yang 

lainnya berperan sebagai pewawancara. Maksud dari diselenggarakannya wawancara 

ini adalah guna memperoleh sekumpulan informasi yang bersumber dari informan 

terpercaya melalui pemanfaatan instrumen berupa interview guide (pedoman rujukan 

wawancara). Pada dasarnya wawancara sama artinya dengan tahapan penggalian 

beragam informasi pada sebuah pengkajian dan penelaahan. Sejumlah aspek yang 

menjadi unsur pembeda antara wawancara dengan pembicaraan sehari-hari, yaitu: 

a. Antara pewawancara dan informan sebelumnya tidak mengenal satu sama lain. 

b. Informan bersedia menjawab semua pertanyaan. 

c. Pewawancara selalu mengajukan pertanyaan. 

d. Pewawancara tidak diperkenankan mengarahkan informan untuk menjawab 

sesuai dengan jawaban yang diinginkan pewawancara. Artinya adalah 

pewawancara bersikap netral. 

e. Sejumlah pertanyaan yang diajukan merujuk pada pedoman wawancara yang 

telah dibuat terdahulu dan dikenal dengan pedoman Tanya jawab.  

2. Observasi 

Melakukan pengamatan atau lebih dikenal dengan istilah observasi dapat 

dimaknai sebagai kegiatan yang dilakukan pada sebuah tahapan atau objek tertentu 
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dengan tujuan mengalami secara langsung dan kemudian mencoba memahami apa 

yang diketahui dari fenomena atau kegiatan tersebut dan mengkomparasikannya 

dengan pengetahuan dan gagasan terdahulu, guna memperoleh beragam informasi 

sesuai dengan kebutuhan penelitian. Teknik pengumpulan data berdasarkan observasi 

ini merupakan tinjauan langsung dilapangan agar mendapatkan hasil yang sebenarnya 

sehingga permasalahan berkenaan dengan implementasi Peraturan Bupati Nomor 99 

Tahun 2020 tentang Protokol Kesehatan Covid-19 dan Pengenaan Sanksi Terhadap 

Pelanggaran Pelaksanaan Protokol Kesehatan Covid-19 dalam Rangka Percepatan 

Penanganan Corona Virus Disease 2019 dapat diketahui untuk dibuatkan solusinya. 

3. Dokumentasi 

Teknik pengumpulan data yang diperoleh dengan cara mengumpulkan catatan 

dari instansi, bahan-bahan bacaan, jurnal serta bahan-bahan lainnya yang berkaitan 

dengan penelitian khususnya data-data menyangkut Kecamatan Pelaihari, seperti : 

a. Sejarah Kecamatan Pelaihari 

b. Visi dan Misi Kecamatan Pelaihari 

c. Demografi Kecamatan Pelaihari 

d. Peta Wilayah Kecamatan Pelaihari 

 

E. Teknik Analisa Data 

Analisis data dalam penelitian ini adalah menggunakan cara kualitatif, yakni 

didasarkan pada penggunakaan logika pemikiran yang diolah dengan fenomena yang 

ada berkaitan dengan implementasi Peraturan Bupati Nomor 99 Tahun 2020 tentang 

Protokol Kesehatan Covid-19 dan Pengenaan Sanksi Terhadap Pelanggaran 

Pelaksanaan Protokol Kesehatan Covid-19 dalam Rangka Percepatan Penanganan 
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Corona Virus Disease 2019, dengan lebih banyak bersifat uraian dari hasil wawancara 

dan studi dokumentasi. Data yang telah didapatkan akan dideskripsikan dalam bentuk-

bentuk kualitatif. Prinsip pokok penelitian kualitatif adalah menemukan teori dari data. 

Data yang didapatkan dalam penelitian ini dideskripsikan dalam bentuk 

kualitatif, yakni dengan rangkaian kata-kata, kalimat-kalimat dan paragraf-paragraf 

berupa narasi. Narasi tersebut berisi situasi, interaksi, peristiwa, penyataan dan 

perilaku dari objek yang diteliti sesuai dengan catatan lapangan sebagai hasil dari 

observasi dan studi dokumentasi serta transkrip wawancara. Data yang terkumpul 

kemudian dianalisis dengan menggunakan tahapan-tahapan seperti yang dikemukakan 

Nasution analisis data yang dianjurkan ialah mengikuti langkah-langkah Miles dan 

Huberman yang masih bersifat umum yaitu (1) reduksi data, (2) penyajian atau display 

data dan (3) pengambilan kesimpulan/verifikasi. Adapun masing-masing tahapan 

dalam analisa data dijabarkan sebagai berikut :40 

1. Reduksi data 

Data yang telah didapatkan dari lapangan kemudian ditulis dalam 

bentuk deskripsi atau laporan yang mendetail. Hasil telaahan atau kajian akan 

terus menerus berkembang dan jumlahnya akan meningkat apabila tidak 

diakukan pemilahan sejak awal data terkumpul. Laporan itu perlu dipilah 

dengan seksama, disarikan, dipilah dan diambil hal-hal yang penting, yang 

relevan dengan tema penelitian. Jadi hasil penelitian dan pengkajian pada objek 

penelitian sebagai bahan yang diringkas dan didesain dengan tertata dan 

berurutan sehingga lebih mudah dikontrol. Data yang telah melewati proses 

                                                 

40 Nasution, Metode Penelitian Naturalistik Kualitatif (Bandung: Tarsito, 2017), hlm. 120. 
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pereduksian akan mendeskripsikan temuan yang lebih nyata dan lebih fokus 

sehingga semakin memberikan kemudahan bagi peneliti dalam mencari 

kembali informasi atau data yang diperoleh jika diperlukan kembali. Reduksi 

data sangat bermanfaat dalam mengarahkan peneliti pada temuan-temuan 

tertentu. Reduksi data dimaknai sebagai tahapan penyeleksian dan perubahan 

dari data mentah menjadi data yang lebih bermakna. Peneliti melaksanakan 

pemilihan data yang bersumber dari hasil wawancara, pengamatan dan 

pengumpulan dokumen-dokumen yang relevan tersebut. 

Reduksi data dapat dilakukan dengan cara (1) membuat ringkasan 

kontak; (2) mengembangkan katagori pengkodean; (3) membuat catatan 

refleksi; dan (4) memilih/menyeleksi data. Keempat profesional reduksi data 

ini diselenggarakan secara berkelanjutan diharapkan mampu memberikan hasil 

penelitian yang lebih tajam, mendalam dan dapt dipercaya. 

2. Penyajian Data 

Penyajian  data merupakan penyusunan sekumpulan informasi yang 

kompleks yang diambil dari reduksi data yang kemudian disajikan ke dalam 

suatu wujud yang tersusun dengan runtut, dan lebih selektif, sederhana, 

sistematis dan mudah dipahami. Penyajian data dalam penelitian ini 

menampilkan proses data secara mudah dalam wujud kata-kata, kalimat, 

narasi, tabel, matriks dan grafik, dengan tujuan agar peneliti mampu 

memahami data yang diperoleh selama penelitian sebagai landasan ketepatan 

pembuatan kesimpulan. Ada sembilan model penyajian data menurut Miles 

dan Huberman yaitu : (1) model untuk mendeskripsikan data penelitian; (2) 

model yang dipakai untuk memantau komponen atau dimensi penelitian yang 
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disebut dengan sheck list Matriks; (3) model untuk mendeskripsikan 

perkembangan antar waktu; (4) model berupa matriks tata peran; (5) matriks 

konsep terklaster; (6) matriks tentang efek atau pengaruh; (7) matriks lokasi; 

(8) menyusun daftar kejadian; (9) jaringan klausal dari sejumlah kejadian yang 

diteliti.41 

3. Penarikan Kesimpulan / verifikasi 

Penarikan kesimpulan dan verifikasi merupakan kegiatan akhir dari 

suatu penelitian kualitatif. Pada tahap ini peneliti mencoba menyederhanakan 

makna dari data yang diperoleh selama penelitian dengan lebih runtut dan 

tertata dengan metode mengkomparasikan, mengkorelasikan, dan menyeleksi 

data dengan berfokus pada alternatif penyelesaian masalah serta mampu 

menjadi jawaban atas permasalahan dan tujuan  dari penelitian yang yang 

hendak dicapaiingin direalisasikan. Penarikan kesimpulan merupakan proses 

mengambil intisari dari data yang terkumpul dalam bentuk pernyataan kalimat 

yang tepat dan memiliki data yang jelas. Mula-mula kesimpulan yang ditarik 

itu masih berupa kesimpulan yang bersifat tentatif, artinya kesimpulan itu 

masih belum jelas sehingga perlu disempurnakan. Oleh karena itu kesimpulan-

kesimpulan tersebut harus diverifikasi atau dicek kembali baik dari segi makna 

maupun kebenarannya, “Verifikasi dapat dilakukan dengan singkat, yaitu 

dengan mengumpulkan data baru”.42 

                                                 

41 Mathee B Miles dan Michael Huberman, Analisis Data Kualitatif Buku Sumber tentang 

Metode-Metode Baru (Jakarta: UIP, 2018), hlm. 21. 

42 Husaini Usman dan Purnomo Setiadi Akbar, Metodologi Penelitian Sosial (Jakarta: Bumi 

Aksara, 2017), hlm. 85. 


